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PROFIL IICT

institute for Islamic Culture and Thought (IICT) berdiri dan memulai

aktivitasnya pada tahun 1372 HS/1994 M di atas sebuah paradigma

pemikiran pembaruan. Hingga kini, konstruksi pemikiran sarjana dunia

Islam dapat diklasifikasi ke dalam tiga tipe: tradisionalisme, modernisme,

dan modern-isme religius. Kaum tradisionalis, dalam interaksi mereka

dengan modernitas, menghadapi berbagai konsep dan teori baru,

menempatkan tradisi sebagai prinsip yang tak bisa “disentuh” dalam

kondisi apa pun. Dalam rangka melindungi tradisi, mereka mereaksi

modernitas secara negatif. Dampaknya, upaya dekonstruksi pemikiran

dan reproduksi pemahaman aktual terhadap teks agama yang kompatibel

dengan aneka ragam kebutuhan masyarakat, dalam paradigma

ini, tampaknya tidak mungkin lagi ditempuh.

Sementara dari sisi lain, kaum modernis berdiri pada posisi

diametris di hadapan kaum tradisionalis, sedemikian rupa hingga

dalam interaksi dengan berbagai konsep modernitas dan pemikiran

modern, mereka menempatkan modernitas sebagai nilai prinsipal

dan mengkontekstualisasikan tradisi sesuai dengan konsep-konsepnya.

Apabila dampak paradigma tradisionalisme itu muncul dalam

bentuk kejumudan, fundamentalisme, dan keterbelakangan,

paradigma modernisme justru pada gilirannya berujung pada negasi

total terhadap tradisi dan sebaliknya menumbuhkan paradigma humanisme

serta mendukung dominasi sekularisme dalam seluruh aspek

masyarakat. Di antara dua paradigma ini, Modernisme religius –dan

terutama paradigma Pemikiran Pembaruan– tampil konsisten dalam

menjunjung tinggi tradisi sebagai prinsip sepanjang pergaulannya

dengan konsep-konsep modernitas, sekaligus berupaya mendekonstruksi

dan mereproduksi pemikiran baru dengan cara menyaring konsep-konsep

modernitas dengan filter tradisi. Dalam mekanisme inilah terma-terma

seperti: kebebasan, kesetaraan, dan demokrasi agama menemukan

p:xi
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makna khasnya dibanding dengan kebebasan, demokrasi, dan keadilan

sosial sebagaimana yang dipahami dalam paradigma modern.

Berbasis di atas akal dan rasionalitas, paradigma Pemikiran Pembaruan

meletakkan pandangan dunia Islam sebagai sudut pandangnya dalam

upaya mendefinisikan realitas, mencapai kebenaran, dan menjelaskan

sistem nilai. Atas dasar ini pula, tentu saja, ia melaksanakan agenda

penggagasan teori dan reproduksi pemikiran dalam berbagai bidang:

hukum, budaya, ekonomi, politik, dan sosial.

Sekaitan dengan ini, IICT hingga kini telah mendistribusikan

lebih dari enam ratus karya ilmiah ke pasar penerbitan di tingkat

internasional. Tidak hanya menanggapi kritis sekularisme dan humanisme

sebagai dua pandangan dunia yang dominan di Barat, karyakarya

ini juga dengan kekuatan kritis yang sebanding menganalisis

dan menyangkal paradigma kaum tradisionalis muslim, sekaligus mengolah

pemikiran baru di atas jalur tradisi dalam kerangka rasionalitas

Islam dan basis-basis yang aksiomatis dan logis.

Hujjatul Islam Prof. Ali Akbar Rasyad

DIREKTUR INSTITUTE FOR ISLAMIC CULTURE

AND THOUGHT (IICT)

p:xii
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Bab I Pendahuluan







Definisi
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ULUMUL QURAN merupakan terminologi yang merujuk pada

sehimpunan topik seputar Al-Quran—selain pula berfungsi sebagai

alat bantu dalam menafsirkan dan memahami kandungannya

dengan benar. Berdasarkan pengertian ini, serangkaian disiplin

keilmuan yang berhubungan dengan tata bahasa Arab seperti Al-

Sharf ( Morfologi), Al-Nahw (Sintaksis), dan Al-Ma‘ânî wa Al- Bayân

( Retorika) bukan termasuk bidang kajian Ulumul Quran. Demikian

pula dengan Tafsir yang merupakan ilmu memahami ayat Al-

Quran.

Dengan kata lain, Ulumul Quran adalah disiplin keilmuan

seputar topik-topik yang mendeskripsikan ihwal Al-Quran. Di

antaranya, surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah, kondisi turunnya

ayat, seluk-beluk wahyu, metode pengumpulan Al-Quran, ayat

muhkam dan ayat mutasyâbih, pembacaan [teks] yang sahih, mukjizat,

dan topik-topik lainnya. Adapun telaah mengenai ayat Al-Quran

berikut maknanya termasuk dalam disiplin ilmu Tafsir, bukan

Ulumul Quran. Sebagai contoh, berkenaan dengan topik ayat-ayat

muhkam dan mutasyâbih, Ulumul Quran berupaya mendedah makna

konseptualnya, menyuguhkan metode sahih untuk memahami ayat

mutasyâbih, serta berbagai tema terkait lainnya. Begitu pula dengan

ihwal yang menyangkut ayat-ayat nâsikh dan mansûkh. Adapun

mengenai mana ayat muhkam dan mana ayat mutasyâbih, serta

bagaimana mengorientasikan yang kedua kepada yang pertama,

bukan lagi ranah kajian Ulumul Quran, melainkan ilmu tafsir.

Oleh karena itu, melakukan telaah langsung [kandungan] ayat

mutasyâbih atau ayat nâsikh dalam disiplin Ulumul Quran merupakan

sebentuk pencampuradukan dengan ilmu tafsir. Kerancuan seperti

ini terlihat jelas dalam sebagian karya Ulumul Quran yang dikarang

akhir-akhir ini. Ulumul Quran, pada dasarnya, merupakan bidang

kajian seputar formula dan metode yang digunakan dalam disiplin
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Tafsir; mirip dengan telaah atas metode dan kaidah Ushul Fikih yang

diorientasikan untuk diaplikasikan dalam bidang Fikih.




Signifikansi



Ulumul Quran dan studi Al-Quran terbilang sangat signifikan. Ini

mengingat status kitab suci ini sendiri sebagai mata air pengetahuan,

pedoman hidup dan, pada hakikatnya, sebagai kitab pegangan

bagi umat manusia. Agenda yang digariskan di dalamnya

merupakan alternatif satu-satunya untuk dimanfaatkan agar

tertanam dalam jiwa individu sehingga potensi dirinya

teraktualisasi. Karena itu, setiap individu yang mengabaikan

fitrahnya sendiri karena mengabaikan Tuhannya akan selalu

menemui jalan buntu. Sebab, dengan mengabaikan Tuhan, dia telah

mengabaikan tujuan, “Dan bahwasanya kepada Tuhan-mulah kesudahan

(segala sesuatu)” (QS An-Najm [53]: 42).

Mengabaikan tujuan, pada gilirannya, mengakibatkan

dirinya kehilangan jalan. Sampai-sampai dirinya lupa kalau dia

sesungguhnya makhluk yang punya keterikatan dengan Allah Swt.

Sikap mengabaikan ini malah akan membuatnya menganggap diri

sebagai individu yang otonom, berdiri sendiri, dan mengedepankan

pemikirannya sebagai kriteria. Al-Quran mengidentikkan sikap

mengabaikan Tuhan dengan mengabaikan diri sendiri, “Orang-orang

yang lupa kepada Allah, maka Allah menjadikan mereka lupa kepada diri

mereka sendiri” (QS Al-Hasyr [59]: 19). Demikian pula sebaliknya,

sebagaimana diungkapkan Nabi Saw, “Barangsiapa mengenal

dirinya pasti mengenal Tuhannya”. Maksudnya, pengenalan diri

akan berujung pada pengenalan Tuhan.

Individu yang hanya memikirkan diri sendiri ( egosentris),

keuntungan material, dan hasrat kebinatangannya, bukanlah sosok

yang mendapat petunjuk. Selain pula tidak layak diposisikan

sebagai penunjuk jalan. Pasalnya, dia hanya mengerahkan daya

pikirnya untuk merajut benang ke sekeliling dirinya; sampai-sampai
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dia terperangkap dalam rajutan benangnya sendiri, “Mereka telah

disibukkan oleh diri mereka sendiri” (QS Ali ‘Imran [3]: 154).

Begitu pula halnya dengan orang yang teralienasi, yang

menganggap fantasi dan imajinasi sebagai daya pikir. Individu

semacam ini akan bergerak berlawanan dengan arah [gerak] agama.

Dia tidak mampu menemukan jalan yang dapat mengantarkannya

ke tujuan yang benar. Sebab, angan-angannya sudah dipupuk

sedemikian rupa demi menyimpang dari kebenaran. Akibatnya,

yang dia temukan hanyalah kesesatan, “Maka tidak ada sesudah

kebenaran itu melainkan kesesatan” (QS Yunus [10]: 32). Al-Quran

telah mendefinisikan individu semacam itu sebagai manusia penipu,

angkuh, dan suka berkhayal.

Jalan yang benar hanya ditemukan individu yang berpola

pikir qurani.(1) Yaitu, individu yang mengakui wahyu sebagai

pengetahuan terbaik, percaya pada agama bukan menciptakan dan

merekayasa agama, serta hanya mengharapkan jalan dari Allah dan

menempuhnya sambil memohon pertolongan-Nya, “Tunjukilah kami

jalan yang lurus” (QS Al-Fatihah [1]: 6). “Dan hanya kepada Engkaulah

kami mohon pertolongan” (QS Al-Fatihah [1]: 5).

Dia senantiasa mengingat Tuhan hingga menemukan pintu

petunjuk Al-Quran terbuka di hadapannya. Selain pula meyakini betul

bahwa Al-Quran itu satu-satunya jalan yang dapat menyelamatkan

dirinya dari mara bahaya, “Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan

petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus” (QS Al-Isra’ [17]: 9).

Berdasarkan perspektif ini, di satu sisi, kajian seputar Al-Quran

dan Ulumul Quran (guna merumuskan kesimpulan yang sahih

darinya), merupakan suatu keniscayaan. Sementara di sisi lain,

khazanah ilmu dan pengetahuan qurani sangatlah mendalam.

Karenanya, agar dapat menyelami kedalaman lubuk khazanahnya

itu, selain fitrah yang bening dan hati yang jernih, diperlukan pula
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telaah dan penelitian. Pengetahuan qurani hanya dapat dirangkai

melalui tadabbur ( kontemplasi dan menalar), bukan lewat

prasangka dan sikap taklid buta yang tak berdasar. Upaya manusia

memanfaatkan Al-Quran berhubungan dengan bobot kajian dan

tingkat kecermatan, selain hati yang bening dan jernih. Semakin

mendalam telaah yang dilakukan, semakin mendalam dan luas pula

visi yang dimiliki. Hanya saja, tadabbur Al-Quran mustahil dilakukan

tanpa menggunakan metode yang sahih. Dalam pada itu, Ulumul

Quran merupakan disiplin ilmu yang merumuskan metode-metode

yang dimaksud.

Dari sisi berikutnya, berkaitan dengan topik kajian dan wawasan

keilmuan, setan senantiasa membisikkan keraguan-keraguan.

Akibatnya, muncul sikap skeptis, bahkan penyelewengan di tengah

generasi muda. Sebagian pihak tanpa sadar meyakini hipotesisnya

sendiri sebagai konklusi, seraya mengklaimnya sebagai ajaran dan

pemikiran agama. Kalangan semacam ini sangat menekankan soal

kepakaran dan melarang kalangan non-pakar untuk terlibat dalam

perhelatan tersebut. Namun anehnya, tatkala memasuki diskursus

keagamaan, mereka seolah-olah melupakan prinsipnya sendiri.

Mereka sekonyong-konyong tampil layaknya pakar agama. Padahal,

mereka tak memiliki kepakaran yang memadai untuk memahami

sumber-sumber agama (Al-Quran dan Ahlul Bait Nabi Saw).

Lewat kesimpulan-kesimpulan yang dangkal dan mentah, kalangan

ini menyulut berbagai keraguan di sana-sini. Sementara itu,

sebagian pihak lain, lantaran didorong besarnya rasa permusuhan

terhadap kebenaran, terus berusaha menyimpang dari kebenaran.

Untuk mematahkan skeptisisme ini seraya merumuskan struktur

akidah yang benar, diperlukan kajian dan penelitian mendalam

terkait dengan Al-Quran dan Ulumul Quran.

Di samping semua itu, kemenangan revolusi Islam Iran pimpinan

Imam Khomeini ra menciptakan spektrum baru yang sangat luas.

Selain pula melahirkan pergeseran pandangan umat manusia terhadap
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Islam di ranah pengetahuan, politik, pemerintahan, hubungan sosial,

hukum, pendidikan, dan sebagainya. Fenomena menakjubkan ini

telah mengarahkan perhatian dan optimisme pada Hauzah Ilmiyah

(pusat-pusat kajian keagamaan–penj.) serta kalangan ulama

Islam. Jadinya, melalui jalan ini, mereka dapat menentukan arah

dan langkah bagi diri sendiri. Karenanya diharapkan agar (kajian

seputar wawasan qurani) semakin digalakkan oleh kalangan

peneliti demi menuai hasil yang gemilang. Berkat anugerah Ilahi,

kini badai kencang penghancur kesesatan, dan luapan semangat

revolusi, telah meruntuhkan sendi-sendi kekuasaan Fir’aun sampai

ke akar-akarnya. Hukum Ilahi telah menggantikan pemerintahan

setan. Orang-orang yang mendambakan tegaknya pemerintahan

Islami, sedang menyaksikan harapannya jadi kenyataan. Tegaknya

pemerintahan Ilahi dan menurunnya luapan emosi khalayak, serta

menjaga bangunan pemikiran dan memperdalam keimanan bersama,

terutama kawula muda, mengharuskan kalangan ulama Hauzah

dan intelektual kampus untuk memublikasikan wawasan Ilahi

secara gamblang dengan ulasan yang ekspresif dan argumentatif.

Dengan semua itu, niscaya keimanan masyarakat akan terlindungi

dari segala marabahaya. Seiring dengannya, setiap ajaran sesat tidak

akan mampu menyulut kebimbangan atau menggiring pemikiran

individu ke kanan maupun ke kiri.

Sekarang, tugas besar melapisi pengetahuan agama dengan

argumentasi kuat yang dapat diemban semua kalangan, baik anak-anak,

remaja, maupun kawula muda, berada di pundak kaum ulama

dan intelektual. Mereka bertanggung jawab mematahkan berbagai

keraguan dan kekaburan dengan argumentasi kokoh dengan

optimal. Tujuannya untuk mensterilkan domain hati agar menjadi

kawasan iman yang aman dan altar yang nyaman untuk mengingat

Allah Swt. Mereka bertugas membangun benteng pertahanan yang

kokoh di sekeliling ranah pemikiran agama agar tidak mampu

ditembus setan atau makhluk liar mana pun.
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Metode



Motivasi ini, khususnya pascakemenangan revolusi Islam Iran, mendorong

kemunculan gerakan-gerakan baru dalam bidang pengkajian.

Berbagai pusat studi didirikan dan telah menjalankan aktivitasnya

dalam berbagai skala. Walaupun di antara pusat-pusat studi itu belum

terjalin hubungan dan kerja sama, serta kurang sistematis dan kerap

mengulang-ulang pekerjaan, namun lahan garapannya sedemikian

luas. Karenanya, bila seluruh fasilitas dan sumber daya manusia di

Hauzah Ilmiyah dikerahkan khusus untuk menelaah topik Ulumul

Quran, niscaya masih ada celah untuk menampung. Ringkasnya,

tema pilihan untuk kajian ini adalah i‘jâz (kemukjizatan) Al-Quran.

Tema ini sejak dulu menjadi bahan perbincangan yang cukup intensif

dalam kajian Ulumul Quran.

Sejak Al-Quran pertama kali diturunkan, boleh dibilang, tidak

ada tema seputar Al-Quran yang lebih banyak diperdebatkan

melebihi masalah i‘jâz. Dalam tulisan ini—berkat pertolongan Allah

Swt—tema-tema pembahasan semaksimal mungkin akan diuraikan

secara lugas dan gamblang, seraya menghindari pengutipan istilah

dan pendapat yang dapat menyebabkan pembahasan melebar

ke mana-mana. Tentu saja karya sederhana ini memanfaatkan

pandangan para pengkaji Ulumul Quran dan ahli tafsir yang telah

menuangkan gagasan dan menggoreskan ucapan-ucapan memikat

seputar “kalam terindah” (Al-Quran—penj.). Kita memohonkan

ampunan bagi mereka yang telah mendahului kita dari segi waktu

dan keutamaan. Kita semua berhutang budi terhadap seluruh usaha

dan kerja keras mereka. Karena, “Dan orang-orang yang paling dahulu

beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga). Mereka itulah orang

yang didekatkan (kepada Allah Swt)” (QS Al-Waqi’ah [56]: 10–11). Kita

berharap, kalangan generasi mendatang akan melakukan yang sama

terhadap kita.

Pusat kajian kali ini berkisar pada “kalam terindah”, yaitu Al-

Quran. Karena itu, karya tulis ini diberi judul “ Kalam Terindah”,
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yang disadur dari ayat “Allah telah menurunkan perkataan yang paling

baik” (QS Az-Zumar [39]: 23).




Signifikansi Kalam



Kalam (ujaran) merupakan fenomena komunikasi di tengah

kebanyakan makhluk hidup. Sarana komunikasi paling rumit di

antara makhluk hidup di alam ini adalah ujaran. Melalui kata-kata,

makhluk hidup saling memahami rahasia dan intensi masingmasing.

Kendati komunikasi mayoritas makhluk hidup tidak dapat

dipahami manusia dan menjadi salah satu misteri terbesar, yang

jelas, komunikasi antarbinatang hanya dilandasi insting. Karena

itu, ujaran binatang bersifat monoton, tidak berkembang, dan tidak

mengarah pada kesempurnaan. Semua binatang mendapat anugerah

semacam ini secara seragam. Kekhasan ini sebangun dengan seluruh

keistimewaan hidupnya. Seluruh pola hidup binatang, dengan

kekhasan masing-masing yang luar biasa menakjubkan, semata-mata

berbasis naluriah. Hal ini sangat kontras dengan ujaran manusia

yang memiliki keistimewaan. Manusia selalu melibatkan ikhtiar

dalam ujarannya. Hal itu sekaligus menjadi faktor penyebab

manusia mampu menaiki tangga menuju kesempurnaan atau,

kadang kala, mend-orongnya terjerembab ke level paling rendah.

Perbincangan seputar amanat Ilahi dalam kehidupan manusia

ini memainkan peran yang sangat penting. Sampai-sampai dapat

dikatakan bahwa dalam kehidupan sosial, sarana utama komunikasi

atau relasi dan medium untuk memahami pandangan satu sama lain

adalah ujaran. Bila dicermati dengan lebih seksama, akan dipahami

bahwa sarana utama relasi sosial dan transfer pengalaman serta

alat untuk menciptakan peradaban adalah ujaran terbuka (langsung)

yaitu “bicara” dan ujaran tertutup (tidak langsung) yaitu “tulisan”.

Bicara dan tulisan menjadi sarana bagi terbentuknya tatanan sosial

dan terjalinnya interaksi antarmanusia di berbagai belahan dunia

dan sejarah. Karunia Allah Swt secara cuma-cuma untuk manusia

yang
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terkesan sederhana ini merupakan sendi utama penciptaan, seni,

budaya, dan peradaban. Andaikan karunia ini tidak pernah diberikan

dan manusia bisu (tidak dapat bicara)—sebagaimana fenomena

alam non-manusia lainnya—niscaya kehidupannya bakal nihil dari

peradaban. Dalam kondisi itu, umat manusia tidak mampu berproses

menuju kesempurnaan; mengingat ujaran memainkan peran

kunci sebagai sarana mengekspresikan isi pikiran.

Manusia konon hidup dengan pemikirannya. Bila pemahaman dan

pemikiran manusia sedemikian signifikan—sampai-sampai diklaim

bahwa manusia adalah pemikiran itu sendiri—maka ujaran ibarat

mata rantai yang menyambungkan individu-individu manusia, menautkan

satu pemikiran dengan pemikiran lain, serta isi pikiran dengan

ujung lidah dan alat tulis. Lidah dan alat tulis merupakan medium

ujaran yang memiliki fungsi yang sama dalam ikhtiar melakukan

kajian sekaligus menjernihkan dan memurnikan pikiran dari debudebu

prasangka, untuk disuguhkan ke hadapan umat manusia.

Nilai signifikan ujaran menjadikannya diposisikan sebagai tolok

ukur kesempurnaan dan kekurangan individu manusia. Pasalnya,

keunggulan manusia terletak pada ujarannya. Hati manusia ibarat

gudang tertutup, sementara ujaran adalah kuncinya. Lewat ujaran,

akan tersingkap apakah hati seseorang memuat segudang kecerdasan

atau tak lebih dari sekadar tong kosong nyaring bunyinya,

“Manusia tersembunyi di bawah lisannya.”(1)

Selama seorang tidak berkata

tersimpan cela dan keutamaannya.

Hafizd Syirazi

Kata-kata nan indah yang terujar akan merefleksikan kecerdasan

si Pengujar. Karena, kelebihan manusia terletak pada nilai estetiknya,
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“ Nilai setiap orang adalah yang menjadikannya baik atau indah.”

(1)

Berdasarkan semua ini, dalam teks terindah-Nya, Al-Quran,

Allah Swt menyanjung ujaran langsung maupun tidak langsung,

“(Tuhan) Yang Maha Pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Quran. Dia

menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara” (QS Al-Rahman

[55]: 1–4). Setelah membubuhi nama-Nya sendiri dengan atribut

indah “Rahman” (Yang Mahapemurah), seraya mengingatkan

pengajaran Al-Quran dan nikmat eksistensial (penciptaan), Allah

Swt lantas mengemukakan keagungan nikmat bayân, yaitu ujaran

langsung (kalam). Adapun berkaitan dengan ujaran tidak langsung

(tulisan), Allah Swt melontarkan pujian berikut, “Demi kalam dan apa

yang mereka tulis” (QS Al- Qalam [68]: 1). Allah Swt bersumpah dengan

fenomena-fenomena agung, seperti qalam (pena) dan hasilnya berupa

tulisan. Tatkala Dia menjelma dalam ujaran indah-Nya, “Demi Allah!

Allah telah menjelma kepada makhluk-Nya di dalam kalam-Nya, akan tetapi

mereka tidak dapat melihatnya”(2)

(dengan mata hati—penj.), Allah Swt

menamakan kata-kata-Nya dengan “ Kalam Terindah”. Dengannya,

pori-pori sontak gemetaran dan hati menjadi tenang serta khusuk.

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Quran

yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar

karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian

menjadi tenang kulit dan hati mereka sewaktu mengingat Allah (QS

Az-Zumar [39]: 23).

Untuk membimbing umat manusia, Allah Swt telah menurunkan

ujaran terindah, yang satu sama lain saling identik. Pembacaan kalam

ini berdampak sedemikian rupa, sehingga kulit-kulit wajah merah

merona dan hati menjadi tenang serta khusyuk kala mengingat-

Nya.
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Hierarki Kalam



Seni elok dalam diri manusia ini secara hierarkis terdiri dari

beragam level. Dimulai dari level paling rendah yang dimiliki orang

dungu yang masih mencampuradukkannya dengan suara binatang.

Hingga level ujaran paling indah. Diapit oleh kedua level ini, terdapat

beragam tingkatan yang jumlah dan variasinya tak terbilang.

Darinya jelas bahwa ujaran merupakan –bagian yang sangat

kecil dari- realitas wujud bergradasi yang meliputi kesempurnaan

dan kekurangan inheren. Kesempurnaan ujaran adalah proporsional

dengan lawan bicara. Dan mengingat kehidupan sosial berproses

menuju kesempurnaan, maka demikian pula dengan ujaran.

Dengan dasar itu pula berbicara dengan manusia sepanjang sejarah

hidupnya. Manakala mencapai tahap final kesempurnaannya, ujaran

pun disebut dengan Ahsan Al-Hadîts ( Kalam Terindah). Huruf-huruf

dan seni berbicara ini mampu menampung manifestasi keindahan

absolut. Jadinya, lewat komposisi kata-katanya yang memikat,

manusia disuguhi segumpal madu segar dan lezatnya tiada tara.




Keajaiban Kalam



Berkenaan dengan wawasan individu, keindahan kalam (estetika

ujaran) dan kalam keindahan (ujaran estetik)(1), dengan berbagai

posisi khasnya yang sedemikian rupa, masih menyisakan ruang

untuk sesuatu yang lebih indah dan superior ketimbang dirinya.

Setiap ujaran nan indah dalam setiap levelnya, cepat atau

lambat, akan memudar (bobot estetiknya) seiring dengan berlalunya

waktu atau ditaklukan oleh keindahan-keindahan lain dan tergerus

transformasi budaya. Pasalnya, semua jenis keindahan artistik
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1- 5 Yang dimaksud dengan “ keindahan kalam” atau estetika ujaran adalah berbagai keindahan harfiah ujaran yang berhubungan dengan tehnik Ma‘ânî, Bayân, dan Badî‘ (retorika dan kefasihan ujaran) dari bentuk lafal dan komposisi kalimat—arfinya indah dalam berujar dan baik dalam bertutur kata. Adapun yang dimaksud dengan “ kalam keindahan” atau ujaran estetik adalah keindahan seputar kandungan atau isi ujaran yang sahih, mendalam, dan kokoh, atau dengan kata lain, bertutur kata dengan baik. Kedua terminologi ini harus selalu diingat sepanjang buku ini.




manusia senantiasa berproses menuju kesempurnaan di ranah

kesenian, berlaku adagium “di atas langit masih ada langit”:

Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang

lebih berpengetahuan” (QS Yusuf [12]: 76).

Akan tetapi, bila batas-batas dunia kehidupan manusia dilampaui

(beyond) hingga berjumpa dengan pencipta ujaran dan keindahan—

yang tak lain berupa keindahan murni mutlak, niscaya tak ada lagi

kemungkinan bagi adanya keindahan yang lebih tinggi. Dia menjelma

sedemikian indah dalam ujaran-Nya. Sehingga, bukan hanya orangorang

bodoh, bahkan para pakar bahasa, sastrawan, dan kalangan

pemikir sekali pun akan bungkam seribu bahasa dan terpaku di

hadapannya. Karena, tangan Allah Swt berada di atas tangan

selain-Nya, “Tangan Allah di atas tangan-tangan mereka” (QS Al-Fath

[48]: 10). Subjek pembahasan ini disebut dengan i‘jâz (kemukjizatan)

—yang menantang seluruh manusia untuk menandinginya. Dia

bahkan menurunkan level keindahan ujaran antara diri-Nya dengan

makhluk. Ini dikarenakan relasi ujaran Allah Swt dengan ujaran

manusia ibarat taman bunga nan segar dan subur yang terhampar

di tengah sahara tandus kata-kata. Taman bunga itu menarik semua

umat manusia ke arahnya.




Al-Quran; Kalam Mutakhir



Al-Quran menyalakan lentera hidayah (petunjuk) di suatu negeri

dan masa ketika umat manusia tenggelam dalam lubuk kebodohan

dan mitologi. Kegelapan menyelimuti segala nilai kemuliaan.

Kepercayaan-kepercayaan paling rendah mencekik leher manusia

dan memaksanya memusuhi kebenaran.

Setelah diturunkannya Al-Quran, sejumlah orang yang memiliki

fitrah bersih dan berjiwa terbuka, bergerak menghampiri Al-Quran,

dan mencerap nilai-nilainya. Ibarat medan magnet, Al-Quran
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menarik hati mereka ke arahnya. Orang-orang yang menemukan

kembali barang berharganya yang telah lama hilang dengan serta

merta tunduk dan terkesima di hadapannya. Setelah menerima

kalam terindah itu, siang malam mereka pun sibuk membaca dan

menyelami maknanya. Nuansa Al-Quran yang dipenuhi keindahan

semakin nyata bagi mereka. Hari demi hari, kekaguman mereka

terhadap kedalaman dan keluasan samudera pengetahuan dan

keindahannya yang tak bertepi ini kian bertambah. Kedalaman

pengetahuannya tak dapat ditakar dan keindahannya tak berujung!

Di tengah kehidupan mereka, kata-kata terindah hanyalah Al-Quran

dan kalam Ilahi.

Sebagian pihak yang tidak mengimani Al-Quran dan berusaha

melawannya, senyatanya juga selalu membincangkan Al-Quran.

Masing-masing mereka dengan caranya sendiri-sendiri berupaya

keras mencari kelemahan dan menandinginya. Oleh karena itu,

boleh dibilang bahwa sejak awal diturunkan hingga hari ini, Al-

Quran selalu menjadi buah bibir di kalangan Mukmin dan para

penentangnya.




Melawan Al-Quran



Upaya melawan Al-Quran bukan hanya dilancarkan dengan satu

cara dan modus. Masing-masing pihak yang sinis terhadap Al-Quran

umumnya menggunakan cara tertentu demi memenuhi ambisinya

serta menjustifikasi pertentangan dan permusuhannya itu.

Sejumlah individu menganggap Al-Quran sebagai kalam

(ujaran) biasa (maksudnya, bukan kalam Ilahi—peny.). Mereka

meyakini pembawa ujaran itu (Nabi Muhammad Saw—penj.)

sebagai manusia biasa yang memiliki potensi intelektual dan tingkat

kecerdasan yang luar biasa. Hanya dengan menjalin hubungan

selama beberapa hari dengan beberapa guru, dia mampu menyusun

kalam semacam itu. Umpama, disebutkan bahwa beliau Saw selama

berhari-hari menemui seorang pandai besi yang berasal dari kerajaan
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Romawi. Mereka lantas menjadikan cerita itu sebagai dalih bahwa

beliau Saw mempelajari Al-Quran dari pandai besi tersebut, untuk

kemudian menisbatkannya kepada Allah. “Dan sesungguhnya Kami

mengetahui bahwa mereka berkata, ‘Sesungguhnya Al-Quran itu diajarkan

oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad).’”

Sebagai jawaban kepada kalangan semacam ini, Al-Quran

menyatakan, “Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa)

Muhammad belajar kepadanya adalah bahasa Ajam, sedang Al-Quran adalah

dalam bahasa Arab yang terang” (QS An-Nahl [16]: 103). Pandai

besi tersebut sama sekali tidak menguasai bahasa Arab. Lantas,

bagaimana mungkin dia mengajarkan Al-Quran yang sedemikian

fasih dan bernilai susastra teramat tinggi kepada Nabi Saw?

Kalangan lain secara tidak masuk akal dan hanya mengandalkan

omong-kosong dan imajinasi pribadi dalam menilai Al-

Quran, mengatakan, “Ini bukanlah apa-apa! Kalau mau, kita mampu

membuat buku seperti Al-Quran. Kita tidak berbicara seperti Al-

Quran karena di dalamnya (Al-Quran) tidak termaktub apa pun

selain dongeng fiktif belaka. Sedangkan kami tidak ingin membicarakan

dongeng fiktif!”

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata,

“Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini),

kalau kami menghendaki niscaya kami dapat mengatakan yang seperti

ini, (Al-Quran) ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang

terdahulu (QS Al-Anfal [8]: 31).

Kalangan lain menyaksikan dengan jelas kehidupan dan keistimewaan

pribadi Nabi Saw. Mereka tahu betul, beliau Saw tidak

pernah belajar kepada seorang guru pun. Sementara di sisi lain,

mereka memahami kefasihan dan keindahan ritme puitik Al-Quran.

Karenanya, mereka tidak punya celah untuk mengatakan bahwa

Al-Quran hanyalah teks biasa. Untuk mengelak dari keharusan
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mengakui Al-Quran (sebagai kalam Ilahi), mereka pun mengklaim

bahwa Al-Quran hanyalah syair dan Muhammad Saw sebagai penciptanya.

Bahkan mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang

kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya (kematiannya)” (QS

At-Thur [52]: 30).

Bahkan diada-adakannya (atas nama Allah Swt), bahkan dia

sendiri seorang penyair (QS Al-Anbiya’ [21]: 5).

Al-Quran sebagai jawaban terhadap mereka, Al-Quran dengan

tegas menyatakan:

Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan

bersyair itu tidaklah layak baginya (QS Yasin [36]: 69).

Dan Al-Quran itu bukanlah perkataan seorang penyair,

(walaupun) sedikit sekali kamu beriman kepadanya

(QS Al-Haaqqah [69]: 41).

Kelompok lain mengetahui betul bahwa kendati meski bernuansa

syair, Al-Quran tidak identik dengan syair-syair konvensional yang

dikenal di tengah umat manusia. Namun mereka tetap mengatakan

bahwa syair ini diperoleh dari bangsa jin:

Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan sembahan-sembahan

kami karena seorang penyair gila (yang kemasukan jin)?

(QS As-Shaaffat [37]: 36).

Beberapa pihak lain mengklaim bahwa Al-Quran bukan syair

melainkan prosa yang dijadikan sajak dan berasal dari bangsa jin.
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Mereka berkata, ‘Dia adalah seorang yang menerima ajaran (dari orang

lain) lagi pula seorang yang gila (kerasukan jin)’” (QS Al-Dukhan

[44]: 14).

Dalam menanggapi mereka, Al-Quran menandaskan bahwa

Nabi Saw tidak kerasukan jin. Adapun perkataan beliau Saw, sematamata

wahyu samawi.

Teman mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila (kerasukan jin).

Dia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan

lagi pemberi penjelasan” (QS Al-A’raf [7]: 184).

Tatkala menyaksikan seluruh upaya itu tidak membuahkan hasil,

sementara keangkuhan dan hawa nafsu mencegah mereka tunduk

di hadapan kebenaran dan Al-Quran, mereka tak punya cara lain

kecuali mengklaim kalimat-kalimat suci itu sebagai [mantra-mantra]

sihir belaka. Walid bin Mughirah al-Makhzumi, tokoh kafir dan

sastrawan Arab, pernah berjalan di sekitar Ka’bah dan mendengar

lantunan malakût (gaib) bacaan Al-Quran dari lisan Rasulullah Saw.

Saat itu, Nabi Saw tengah membaca permulaan surah Ghafir [40].

Lantunan merdu bacaan itu menyelubungi hati Walid yang keras

sekaligus membungkam kesadarannya. Dia bahkan sempat tidak

mengenali siapa dirinya. Ketika bertemu dengan sekumpulan

temannya, dia tak mampu menyembunyikan perubahan dirinya di

mata mereka. Kontan mereka menanyakan penyebabnya.

Keindahan dan kelezatan Al-Quran sedemikian memengaruhi

Walid; sampai-sampai dia tidak mampu menutupi keadaannya

sendiri. Dia pun mengakui keindahan dan keajaiban Al-Quran, seraya

berkata, “Aku mendengar sebait perkataan dari Muhammad Saw

yang [aku yakin] bukan berasal dari ujaran manusia, juga bukan

dari ujaran bangsa jin. Sungguh kata-kata itu sedemikian indah dan

nikmat. Bagian paling atas menghasilkan buah, sedangkan paling
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bawahnya mengakar kuat. Ia (kata-kata itu) sangat agung dan tak

ada yang mampu menandinginya.”(1) Saksikanlah! Seorang musuh

memberi kesaksian semacam itu! Keutamaan [Al-Quran] benarbenar

disaksikan sang Musuh. Walid, sosok yang angkuh, mengalami

kebingungan; tidak tahu bagaimana mengelak dari keagungan Al-

Quran. Dia berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir belaka.”

Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu

dia berkata, “(Al-Quran) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari

(dari orang-orang dahulu)” (QS Al-Muddatstsir [74]: 23 – 24).

Kalangan penentang Al-Quran lainnya berkubang dalam lumpur

kebodohan yang paling rendah. Bukan hanya menolak tunduk di

hadapan kebenaran. melainkan juga dipaksa oleh kedunguannya

untuk melawan [Al-Quran]. Oleh karena itu, mereka berusaha menciptakan

Al-Quran tandingan seraya mengklaim dirinya nabi. Seluk

beluk para pendusta keji ini juga akan diulas dalam tulisan ini.




Tantangan Al-Quran



Tanggapan Al-Quran terhadap serangkaian kebohongan yang

sengaja diciptakan itu bersifat khas dan kasuistik. Selain itu, Al-

Quran juga menyodorkan tanggapan yang bersifat umum. Ini

dimaksudkan sebagai tantangan kepada semua orang, sebagaimana

dalam kata-katanya, “Kalian yang menyebut kalimat-kalimat ini berasal

dari bangsa jin atau manusia, silahkan kumpulkan seluruh jin

dan manusia, lalu buatlah hal yang sama persis dengan Al-Quran.”

Inilah tantangan dan ajakan untuk membuat sesuatu yang persis

Al-Quran. Materi-materi ujaran dimiliki semua orang. Karenanya,

kalian dipersilakan berbicara layaknya Al-Quran. Seruan dan

tantangan Al-Quran ini, di setiap zaman, tanpa kecuali dilontarkan

untuk semua kalangan.
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Keindahan dan mukjizat Al-Quran sampai pada batas yang

membuatnya mantap dan yakin dalam menyeru semua pihak untuk

menciptakan kalam seperti dirinya. Akan tetapi, tak seorang pun

memiliki kemampuan untuk menandingi Al-Quran. Penjelasan dan

ungkapan Al-Quran sedemikian terstruktur dan konsisten. Karena

itu, tidak terjadi perubahan dan pergeseran tempat sedikit pun. Bila

terjadi perubahan sekecil apa pun di dalamnya, niscaya akan timbul

kerusakan dan inkonsistensi. Ringkasnya, Al-Quran merupakan

mukjizat dan ahsan al-hadîts (kalam terindah).

Kalam Ilahi ibarat sistem keteraturan alam wujud. Sebagaimana

sistem keteraturan alam wujud merupakan manifestasi ilmu, sifat

kesempurnaan, dan keindahan absolut Dzat yang Haq yang bebas

kontradiksi, begitu pula dengan kalam Ilahi yang merupakan

jelmaan kesempurnaan murni yang tidak mengandung cacat dan

kekurangan apa pun.

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu sekali-kali

tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang

tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu

yang tidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya

penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu

cacat dan penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah (QS

Al-Mulk [67]: 3–4).

Setiap kali membelalakkan mata untuk mencari kekurangan

dalam sistem keteraturan alam wujud, niscaya individu tidak akan

mendapatkan apa pun selain rasa letih di mata. Karena, alam wujud

merupakan keteraturan sistemik yang saling berkelindan tanpa

diiringi cacat dan kekurangan apa pun. Setiap kali menyaksikannya,

niscaya akan bertambah rasa heran dan takjub terhadapnya.

Demikian pula dengan sistem kalam Ilahi. Sedemikian teratur

dan indah komposisinya, sampai-sampai kalam tersebut mustahil
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untuk diperbarui. Dekomposisi atau perubahan partikelnya

yang paling kecil sekalipun akan melenyapkan statusnya sebagai

ujaran terindah. Sebagaimana kalam eksistensial alam semesta yang

mustahil diperbarui, kalam tekstual juga tidak memberi

peluang bagi terjadinya perubahan. “Tidak ada perubahan bagi kalimat-

kalimat Allah” (QS Yunus [10]: 64).

Al-Quran mengklaim bahwa kalimat-kalimat itu (Al-Quran)

bersumber dari alam malakût (gaib) yang melampaui (beyond)

kemampuan manusia dan manusia tidak akan pernah mampu berbicara

seperti itu. Jika tidak memercayainya, silakan ciptakan atau

munculkan entitas sepertinya.

Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul

untuk membuat yang serupa Al-Quran ini, niscaya mereka tidak akan

dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka

menjadi pembantu bagi sebagian yang lain” (QS Al-Isra’ [17]: 88).

Ataukah mereka mengatakan, “Dia (Muhammad) membuatbuatnya.”

Sebenarnya mereka tidak beriman. Maka hendaklah mereka

mendatangkan kalimat yang semisal Al-Quran itu jika mereka orang-

orang yang benar (QS At-Thur [52]: 33-34).

Ini merupakan tantangan pada satu tahap. Lalu, Al-Quran

menurunkan kadar tantangannya dengan berkata:

Bahkan mereka mengatakan, “Muhammad telah membuat-buat Al-

Quran itu.” Katakanlah, “(Kalau demikian), maka datangkanlah

sepuluh surah yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah

orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika

kamu memang orang-orang yang benar” (QS Hud [11]: 13).

Lagi-lagi Al-Quran menurunkan kadar tantangannya dengan

berkata:
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran yang Kami

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surah (saja)

yang semisal Al-Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain

Allah, jika kamu orang-orang yang benar” (QS Al-Baqarah [2]: 23).

Atau (patutkah) mereka mengatakan, “Muhammad membuatbuatnya.”

Katakanlah, “(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka

cobalah datangkan sebuah surah seumpamanya dan panggillah siapasiapa

yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah”

(QS Yunus [10]: 38).

Argumentasi dalam bentuk pertanyaan ini memiliki nilai

tersendiri. Mereka sebenarnya mengetahui kebohongan dirinya

sendiri manakala berupaya meyakinkan orang lain bahwa Al-Quran

hanyalah rekaan Muhammad Saw. Namun persoalannya sudah

sedemikian gamblang dan argumentatif sehingga tidak menyisakan

sedikit pun perasaan bimbang. Oleh karena itu, Al-Quran bertanya:

Apakah mereka mengatakan bahwa Nabi Muhammad Saw merekareka

Al-Quran dan berdusta atas nama Allah Swt? Wahai Nabi!

Katakan kepada mereka supaya mengerahkan segenap kekuatan

yang dimiliki, dan mintalah tolong kepada pihak lain, selain Allah

Swt, agar menciptakan satu surah yang identik dengan surah Al-

Quran. Namun, ingatlah, semua itu mustahil terlaksana. Bila dalam

pertandingan ini kalian meminta bantuan kepada kalangan pemikir

dan sastrawan kenamaan sekalipun, kalian tetap tak akan sanggup

melakukannya. Maka dari itu, bersikap tunduk dan pasrahlah di

hadapan kebenaran dan sudahilah keangkuhan dan kecongkakan

kalian. Karena sesungguhnya azab Ilahi sedang mengintai kalian.

Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) dan pasti kamu tidak akan

dapat membuat(nya), maka jagalah dirimu dari neraka yang bahan

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir

(QS Al-Baqarah [2]: 24).
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Sadarlah, sikap membangkang dan menentang kebenaran meniscayakan

turunnya azab Ilahi. Lebih baik bagi kalian setelah menyaksikan

Al-Quran sebagai wahyu yang benar-benar diturunkan dari

sisi Allah Swt dan segera mengakui kebenaran dan statusnya sebagai

mukjizat. “Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu

(ajakanmu) itu maka ketahuilah, sesungguhnya Al-Quran itu diturunkan

dengan ilmu Allah dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia, maka

maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?” (QS Hud [11]: 14).

Apakah kalian sudi mengakui kebenaran? Kalian akan membiarkan

hawa nafsu—yang cenderung membangkang— menjadikan

kalian menyimpang dari Al-Quran dan kebenaran?

Inilah tantangan Al-Quran yang bahkan menganggap cukup

dengan sebuah surah saja. Jika seseorang mampu menciptakan satu

surah seperti Al-Kautsar [108], niscaya Al-Quran akan mencabut

klaim keunggulannya yang tiada banding.




Rahasia Mukjizat



Huruf-huruf, kata-kata, dan kalimat-kalimat merupakan unsur

formatif ujaran (kalam atau lisan). Setiap ujaran terdiri dari dua

dimensi, yaitu fisik dan non- fisik.

Secara fisik, komposisi dan pola pembentukan serta keindahan

harfiah unsur-unsur formatif ujaran merupakan intensi sang Pengujar

yang disampaikan dan dipahami lewat bunyi-bunyian atau

suara. Adapun secara non- fisik atau semantik, pengujar menyampaikan

poin-poin indah yang tersembunyi dalam wacana ujaran

kepada lawan bicara, seraya menjelaskan dan memaparkan esensi,

makna, dan pemahaman hakikinya. Lebih signifikan dari semua itu,

sekaitan dengan ujaran, adalah komposisi atau formasinya. Semua

individu manusia tentu saja memiliki instrumen yang sama untuk

merangkai ujaran. Namun demikian, suatu ujaran dapat diklasifikasi

sesuai kadar kesempurnaan dan kekurangannya. Beberapa indvidu

mengutarakan maksudnya dengan kualitas rendah, sebagian lagi
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lebih baik, dan yang lain mampu berujar dalam skema keindahan

yang benar-benar sempurna. Estetika ujaran erat berkaitan dengan

kesempurnaan jiwa si pengujar. Semakin besar kesempurnaan dan

pengenalannya terhadap rahasia kata-kata, ujaran akan semakin

fasih, ekspresif, dan berbobot.

Dengan demikian, bila sang pengujar adalah Allah Swt, dapat

dipastikan, tak ada lagi ujaran atau kata-kata yang lebih indah dan

lebih baik darinya. Rahasia mukjizat Al-Quran terletak di sini; kendati

unsur-unsur formatifnya dimiliki semua manusia dengan sama.

Mereka tidak memiliki kemampuan untuk menciptakan ujaran indah

seperti Al-Quran. Pasalnya, Al-Quran berasal dari sumber

kesempurnaan dan keindahan absolut. Mengingat kesempurnaannya

yang serba terbatas, manusia tak akan pernah mampu menciptakan

ujaran seperti itu (Al-Quran). Barangkali salah satu rahasia hurufhuruf

muqatta‘ahah fidak mengkonstruksi pemahaman. Huruf-huruf muqafia‘ah Al-Quran senanfiasa termasuk elemen Al-Quran yang penuh rahasia. Lih., N.M. Syirazi: Tafsir Nemûneh, jld 1, hlm 61—penj." class="content_notelink" href="#content_note_22_1">(1)
 dalam Al-Quran adalah bahwa huruf-huruf yang

membentuk ujaran sudah inheren dalam benak semua kalangan; dan

mereka bebas menggunakan alat-alat formatif ujaran. Selain pula

memiliki kesempatan untuk mengerahkan kemampuannya demi mencipta

ujaran dalam komposisi seindah mungkin. Ketidakmampuan

menciptakan ujaran seperti Al-Quran itu dikarenakan komposisi kalimat-

kalimat Al-Quran berasal dari sumber lain yang melampaui

daya jangkau pikiran manusia.

Berdasarkan alasan inilah mereka tidak mampu menciptakan

entitas yang identik dengan ujaran Al-Quran. Tantangan dan ajakan

Al-Quran yang ditujukan pada semua individu untuk menandingi

Al-Quran menjadi berarti bila pihak lawan memiliki kesempatan

untuk mengerahkan segenap kemampuannya. Kendati senyatanya,

dapat dipastikan bahwa mereka semua tidak akan pernah sanggup
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